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ABSTRAK

Kondisi perubahan iklim yang semakin parah menjadi ancaman serius bagi kesehatan masyarakat,
termasuk kesehatan reproduksi wanita hamil. Paparan suhu ekstrem, baik panas maupun dingin, dan
polusi udara akibat dampak perubahan iklim selama kehamilan terbukti dapat meningkatkan risiko
komplikasi seperti preeklamsia, kelahiran prematur, serta gangguan tumbuh kembang janin. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak perubahan iklim terhadap kesehatan reproduksi
wanita pada masa kehamilan. Peneliti menggunakan metode studi literatur dengan menganalisis 10
literatur yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir dari berbagai sumber seperti, Pubmed,
Sciencedirect, dan Scopus. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa perubahan iklim yang
mengakibatkan perubahan suhu ekstrem, baik panas maupun dingin dapat meningkatkan berbagai risiko
gangguan kehamilan. Risiko tertinggi terjadi pada trimester pertama dan ketiga, yang meliputi
keguguran, stillbirth, hipertensi kehamilan, gangguan metabolik dan infeksi. Perubahan iklim juga
berdampak pada ketahanan pangan, yang mempengaruhi status gizi ibu hamil di daerah pedesaan dan
negara berkembang. Dampak ini diperparah dengan terbatasnya akses layanan kesehatan dan
pendidikan yang banyak terjadi di negara berkembang. Selain itu, stres akibat suhu tinggi ikut
mempengaruhi kesehatan mental ibu dan menurunkan kapasitas dalam merawat bayi. Diperlukan
integrasi kebijakan iklim dan kesehatan reproduksi, edukasi publik, sistem peringatan dini, serta
penguatan pelayanan kesehatan adaptif terhadap perubahan iklim, khususnya di negara berkembang.

Kata kunci: kehamilan, kesehatan reproduksi, panas ekstrem, perubahan iklim, suhu ekstrem

ABSTRACT

The increasingly severe impacts of climate change pose a serious threat to public health, including the
reproductive health of pregnant women. Exposure to extreme temperatures, both hot and cold, and air
pollution due to climate change during pregnancy has been proven to increase the risk of complications
such as preeclampsia, premature birth, and impaired fetal growth and development. The objective of
this study is to identify the effects of climate change on women's reproductive health during pregnancy.
The researchers employed a literature review method, analyzing 10 publications from the last five years
sourced from databases such as PubMed, ScienceDirect, and Scopus. The results of the analysis
indicate that climate change, leading to extreme temperature fluctuations, can heighten various risks
of pregnancy complications. The highest risks occur during the first and third trimesters, including
miscarriage, stillbirth, gestational hypertension, metabolic disorders, and infections. Climate change
also affects food security, impacting the nutritional status of pregnant women in rural areas and
developing countries. These effects are exacerbated by limited access to healthcare and education,
which is prevalent in developing nations. Additionally, heat-induced stress negatively affects maternal
mental health and reduces the capacity to care for infants. Therefore, there is a need for the integration
of climate and reproductive health policies, public education, early warning systems, and the
strengthening of healthcare services to adapt to climate change, particularly in developing countries.

Keywords: pregnancy, reproduction health, extreme heat, climate change, extreme temperatures

PENDAHULUAN
Perubahan iklim yang terjadi saat ini telah berkembang dari sekadar isu lingkungan
menjadi ancaman multidimensional yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk
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kesehatan masyarakat. Berdasarkan laporan dari Intergovernmental Panel on Climate Change
(Calvin et al., 2023) tercatat bahwa suhu global telah meningkat sekitar 1,1°C sejak era pra-
industri, dan diperkirakan akan terus mengalami peningkatan menjadi 1,5°C pada pertengahan
abad ini apabila tidak dilakukan upaya mitigasi secara signifikan. Peningkatan suhu ini tidak
hanya memicu terjadinya bencana alam saja seperti gelombang panas, banjir, dan kekeringan,
tetapi juga dapat memperparah polusi udara (Zhao et al., 2018), mempercepat penyebaran
penyakit menular (Lian ef al., 2023), dan mengganggu ketahan pangan (Gamage et al., 2025)
serta air bersih (Nufutomo, 2022)

Dalam konteks kesehatan masyarakat, terdapat kelompok rentan seperti anak-anak, lansia,
dan ibu hamil yang paling terdampak saat terjadi perubahan lingkungan(Helldén ef al., 2021,
Wijaya et al., 2020). Terutama bagi ibu hamil yang secara fisiologis memiliki kebutuhan
metabolik dan kardiovaskular yang meningkat (Rizi et al., 2024), serta mengalami perubahan
sistem imun membuat mereka jadi lebih sensitif terhadap stresor lingkungan (Abu-Raya et al.,
2020; Chen et al., 2020). Salah satu dampak paling jelas yang dapat dirasakan dari perubahan
iklim ini adalah terjadinya peningkatan suhu ekstrem. Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa paparan suhu panas ekstrem selama masa kehamilan dapat meningkatkan risiko
komplikasi serius, seperti preeklampsia, kelahiran prematur, berat badan lahir rendah (BBLR),
hingga kematian ibu dan bayi (Bekkar et al., 2020). Kondisi tersebut menjadi isu penting
karena gangguan selama kehamilan tidak hanya memengaruhi kesehatan ibu, tetapi bisa
berdampak jangka panjang terhadap kesehatan anak yang dilahirkan (Bustamante, 2024)

Kehamilan sendiri merupakan serangkaian proses kompleks yang dibagi menjadi tiga fase
atau trimester, yaitu trimester pertama (0-12 minggu), trimester kedua (13-26 minggu), dan
trimester ketiga (27-40 minggu). Pada trimester pertama, terjadi proses pembentukan organ
vital janin, sehingga apabila terkena paparan panas ekstrem atau polusi udara saat fase ini dapat
mengganggu perkembangan organ tersebut (Chersich ef al., 2020). Trimester kedua ditandai
dengan pertumbuhan janin yang pesat serta peningkatan nutrisi dan oksigen. Di fase ini,
paparan suhu panas dikaitkan dengan peningkatan risiko diabetes gestasional (Liang et al.,
2023). Saat trimester ketiga, sistem metabolik dan kardiovaskular ibu bekerja dengan kapasitas
maksimum, dan jika terpapar panas dapat memicu stres fisiologis serta meningkatkan risiko
kelahiran prematur (Ren et al., 2022). Selain itu, paparan partikel polusi (PM2.5) pada trimester
ketiga dapat menyebabkan berat badan lahir rendah dan gangguan tumbuh kembang janin
(Desye et al., 2024). Selama masa kehamilan, sistem imun ibu mengalami adaptasi agar tidak
menganggap janin sebagai benda asing. Akan tetapi, perubahan tersebut membuat ibu jadi lebih
rentan terhadap infeksi dan stresor lingkungan seperti panas serta polutan (Abu-Raya et al.,
2020; Chen et al., 2020; Smith et al., 2014).

Secara global, diperkirakan lebih dari 12 juta wanita hamil yang terdampak bencana iklim
setiap tahunnya, dengan angka yang lebih tinggi ditemukan di negara-negara berkembang
(WHO, 2022). Sebagai contoh di India, sebuah studi menemukan bahwa setiap kenaikan 10 °C
suhu lingkungan berhubungan dengan terjadinya peningkatan 6% risiko kelahiran prematur
(Chersich et al., 2020) Sementara itu, di Amerika Serikat, paparan partikel halus (PM2.5)
selama kehamilan dikaitkan dengan peningkatan risiko BBLR serta gangguan perkembangan
janin (Li et al., 2019).

Tren serupa yang terjadi di Indonesia juga menunjukkan kondisi yang mengkhawatirkan.
Menurut data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (2024) menunjukkan bahwa 98%
bencana alam yang terjadi pada tahun tersebut merupakan bencana hidrometeorologi seperti
banjir, kekeringan, dan longsor yang semuanya berkaitan erat dengan perubahan iklim. Di
mana kondisi ini berdampak langsung terhadap terganggunya layanan kesehatan ibu dan anak,
terutama di daerah terpencil. Selain itu, keadaan iklim yang tidak stabil juga mengancam
ketahanan pangan nasional, yang dapat memperburuk status gizi ibu hamil (Maria Wijaya et
al., 2024). Dari penelitian yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan RI (2023)
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menunjukkan bahwa 24,4% ibu hamil di Indonesia masih mengalami anemia, dan dapat
diperburuk oleh kelangkaan pangan akibat cuaca ekstrem (Kementerian Kesehatan RI, 2023;
Maria Wijaya et al., 2024)

Perkembang terbaru juga menunjukkan bahwa isu perubahan iklim semakin mendapatkan
perhatian dalam agenda pembangunan global (Alisjahbana & Murniningtyas, 2018) Salah satu
pendekatan strategis yang digunakan untuk menjawab tantangan ini di berbagai negara adalah
melalui kerangka Sustainable Development Goals (SDGs), yang berfungsi sebagai panduan
komprehensif dalam merumuskan kebijakan lintas sektor (BPS, 2014). Di Indonesia,
implementasi SDGs menjadi landasan utama untuk perencanaan pembangunan nasional, di
mana isu perubahan iklim serta kesehatan memiliki posisi yang saling berkaitan (Alisjahbana
& Murniningtyas, 2018). Pada tujuan 13 mengarahkan negara untuk mempercepat upaya
mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim, sedangkan tujuan 3 menetapkan target
penurunan angka mortalitas ibu dan bayi melalui peningkatan akses layanan kesehatan yang
inklusif. Sementara itu, tujuan 2 serta tujuan 5 menekankan pentingnya pemenuhan gizi
seimbang dan kesetaraan gender, termasuk dengan penyediaan layanan kesehatan reproduksi
bagi perempuan (BPS, 2014). Akan tetapi, integrasi antara kebijakan adaptasi iklim dan
program kesehatan ibu pada tingkat daerah masih bersifat sektoral, fragmentatif, serta belum
seluruhnya terkoordinasi. Dari hasil studi yang dilakukan oleh Syairaji et al (2024)
menunjukkan bahwa ketimpangan akses layanan kesehatan ibu hamil masih banyak terjadi,
khususnya di wilayah yang secara geografis rentan terhadap perubahan iklim.

Meskipun isu perubahan iklim serta dampaknya terhadap kesehatan sudah banyak dibahas,
tetapi kajian yang secara khusus menyoroti masalah kesehatan reproduksi ibu hamil masih
tergolong terbatas dan terfragmentasi dalam berbagai disiplin ilmu. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai dampak perubahan iklim terhadap kesehatan
reproduksi wanita pada masa kehamilan.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian Dampak Perubahan Iklim terhadap Kesehatan
Reproduksi Wanita pada Masa Kehamilan adalah studi literatur (literature review). Studi
literatur merupakan sebuah pendekatan penelitian dengan menelusuri literatur mengenai topik
tertentu yang dituju untuk mengidentifikasi pola, kesenjangan, dan membentuk landasan
teoritis (Machi & McEvoy, 2024). Penelitian tersebut memanfaatkan data sekunder yang
diperoleh dari hasil studi literatur yang bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis secara
mendalam dampak perubahan iklim terhadap kesehatan reproduksi wanita pada masa
kehamilan. Analisis ini dilakukan secara komprehensif terhadap berbagai sumber literatur yang
dipublikasikan di beberapa basis data, seperti Pubmed, ScienceDirect, dan Scopus.

Setelah artikel dikumpulkan, dilakukan proses identifikasi untuk menilai kesesuaiannya
dengan topik dalam tinjauan pustaka ini. Pemilihan literatur menggunakan kriteria inklusi,
yaitu (1) Artikel berbahasa Indonesia atau Inggris. (2) Dipublikasikan dalam 5 tahun terakhir
(2020-2025). (3) Tersedia dalam versi lengkap (full-text). (4) Secara spesifik membahas
hubungan antara perubahan iklim dan kesehatan ibu hamil atau kesehatan reproduksi wanita.
Sementara itu, kriteria eksklusi yang digunakan meliputi (1) Artikel yang tidak dapat diakses
secara full-text/ open access. (2) Jurnal berbayar. (3) Artikel yang tidak sesuai dengan topik
penelitian (4) Berupa artikel review. Penelusuran dilakukan dengan menggunakan kata kunci
seperti “climate change”, “reproductive health”, “heat exposure”, dan “maternal health,”
dengan bantuan operator boolean (AND, OR) untuk menyaring hasil pencarian literatur. Untuk
menggambarkan proses penelusuran literatur, peneliti menggunakan Prisma Flow Diagram
(PRISMA). Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel yang memuat lima
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komponen utama, yaitu nama penulis dan tahun publikasi, judul penelitian, tujuan, metode

yang digunakan, serta hasil penelitian.
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Bagan 1. PRISMA Flow Diagram

HASIL

Berdasarkan hasil tinjauan berbagai literatur yang relevan, penulis menganalisis 10

literatur secara global yang membahas keterkaitan antara perubahan iklim serta dampaknya
terhadap kesehatan reproduksi wanita. Pemilihan literatur ini dilakukan berdasarkan beberapa
kriteria, yaitu terbit dalam 5 tahun terakhir (2020-2025), berfokus pada perubahan iklim dan
aspek kesehatan reproduksi selama masa kehamilan, merupakan artikel ilmiah hasil penelitian,
ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris, dan secara khusus membahas keterkaitan antara
faktor lingkungan seperti suhu ekstrem, polusi, serta bencana alam dengan berbagai risiko
kehamilan.

Tabel 1. Tinjauan Artikel

Nama Penulis  Judul Penelitian Tempat Metode Hasil Penelitian
(Tahun) Penelitian Penelitian

(McElroy et Extreme Heat, Global Analisis  desain Penelitian menunjukkan bahwa

al., 2022) Preterm Birth, and kasus silang suhu maksimum yang lebih tinggi

dan rentang suhu diurnal yang
lebih kecil dalam minggu sebelum
kelahiran meningkatkan risiko
kelahiran prematur dan stillbirth.
Kelahiran  prematur tertinggi
terjadi  di  Malawi  (10,4%),
sedangkan stillbirth tertinggi di
Ethiopia (3,5%). Risiko kelahiran

Stillbirth: A Global berbasis waktu
Analysis Across 14
Lower-Middle

Income Countries

.
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prematur meningkat saat suhu
melebihi 20 °C.

(Maria Wijaya Dampak  Climate Indonesia Desain kualitatif Perubahan iklim  berdampak
et al., 2024) Change dan dengan signifikan terhadap ketahanan
Ketahanan Pangan pendekatan pangan di pedesaan,
Selama Kehamilan fenomenologi meningkatkan risiko gizi buruk
Pada Ibu Hamil di pada ibu hamil. Diperlukan
Pedesaan Indonesia: intervensi ~ untuk ~ mengatasi
Studi Kualitatif dampak ini.
Dampak Badai El
Nino
(Qian et al., Ambient Global Penelitian Suhu lingkungan dapat
2025) Temperature  and kuantitatif dengan mengganggu kesuburan (fertilitas)
Female Infertility pendekatan wanita dengan cara memengaruhi
Prevalence: An ekologis berbasis pengaturan suhu lokal melalui
Ecological  Study data sekunder dari perubahan sekresi hormon.
Based on The 2019 Global Burden of
Global Burden of Disease (GBD).
Disease Study
(Moodley et Maternal Exposure Afrika Penelitian Penelitian ini menunjukkan bahwa
al., 2024) to Heat and Its Selatan kuantitatif dengan paparan panas dapat
Association ~ With pendekatan kohort meningkatkan risiko keguguran,
Miscarriage in berbasis populasi.  terutama jika perempuan terpapar
Rural KwaZulu- suhu tinggi > 26,6 °C. selama
Natal, South Africa: sebulan sebelum hamil.
A Population-Based
Cohort Study
(Grace et al., Exploring Strategies Mali Penelitian Hasil penelitian menunjukkan
2021) for  Investigating kuantitatif dengan bahwa kondisi iklim seperti
The  Mechanisms pendekatan vegetasi yang rendah, paparan
Linking Climate observasional suhu ekstrem, dan potensi
and Individual- cross-sectional. penularan penyakit malaria selama
Level Child Health masa kehamilan  berpengaruh
Outcomes: An terhadap berat badan lahir bayi,
Analysis of Birth yang risiko terbesarnya terjadi saat
Weight in Mali paparan berlangsung pada
trimester pertama dan ketiga.
(Ren et al., Effects of Extreme China Prospective Paparan suhu ekstrim selama
2022) Temperature on The population-based  kehamilan meningkatkan risiko
Risk of Preterm cohort study kelahiran prematur, terutama pada
Birth in China: A usia kehamilan <34 minggu.
Population-Based Risiko ini dipengaruhi oleh
Multi-center c kondisi sosial ekonomi, seperti
Cohort Study PDB per kapita dan fasilitas
kesehatan.
(Yang et al., Extreme Taiwan Penelitian ini  Penelitian di Taiwan menunjukkan
2022) Temperature menggunakan bahwa suhu ekstrem pada
Increases The Risk studi deret waktu trimester ketiga meningkatkan
of Stillbirth in The dengan risiko stillbirth, terutama saat suhu
Third Trimester of pendekatan panas. Perubahan iklim dapat
Pregnancy kuantitatif memperburuk kesehatan
reproduksi ibu hamil.
(Kadio et al., Extreme Heat,  Burkina  Studi  kualitatif Penelitian ini menunjukkan bahwa
2024) Pregnancy and Faso naratif dengan paparan panas ekstrem akibat
Women’s Well- pendekatan perubahan iklim berdampak pada
Being in Burkina etnografi kesehatan reproduksi wanita hamil
Faso: An di  Burkina Faso, dengan
Ethnographical menghambat perawatan diri dan
Study bayi, mengganggu menyusui,
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menurunkan kapasitas kerja dan
aktivitas domestik, serta
memengaruhi kesehatan mental
dan hubungan sosial. Dampak ini
diperparah  oleh  kurangnya
pengetahuan tentang risiko dan
gejala stres panas.

(Lin et al., Impact of Ambient  Fuzhou,  Studi kohort Penelitian menunjukkan bahwa
2023) Temperature on China kelahiran peningkatan suhu akibat
Adverse Pregnancy prospektif perubahan iklim secara signifikan
Outcomes: A Birth meningkatkan risiko gangguan
Cohort Study in kesehatan reproduksi pada wanita
Fuzhou, China hamil, terutama pada trimester
pertama, termasuk komplikasi
kehamilan, infeksi, gangguan
pendengaran, dan jaundice pada
neonatus. Variasi suhu harian
tinggi di trimester ketiga juga
meningkatkan risiko infeksi pada
ibu.
(Part et al., Ambient Afrika Studi Paparan suhu tinggi di awal
2022) Temperature During Selatan observasional kehamilan meningkatkan risiko
Pregnancy and Risk time-to-event pre-eklampsia, sementara suhu
of Maternal dengan data rendah di akhir kehamilan
Hypertensive sekunder dari satu meningkatkan risiko hipertensi.

Disorders: A Time-
to-Event Study in
Johannesburg,
South Africa

rumabh sakit tersier
di Johannesburg,
Afrika Selatan

Oleh karena itu, ibu hamil yang
mengandung saat cuaca panas
perlu mendapat pemantauan lebih
ketat.

Dari hasil analisis terhadap sepuluh artikel ilmiah yang dikaji dalam penelitian ini,
menunjukkan bahwa perubahan iklim memiliki dampak yang signifikan terhadap kesehatan
reproduksi wanita selama masa kehamilan. Kajian ini meliputi studi dari berbagai negara, baik
negara maju maupun berkembang. Metodologi penelitian yang digunakan mencakup
pendekatan kuantitatif, (cohort, cross-sectional, time-to-event), kualitatif (fenomenologi &
etnografi), serta studi ekologis global. Mayoritas penelitian menyoroti bahwa paparan suhu
ekstrem, baik panas maupun dingin berkorelasi terhadap peningkatan risiko komplikasi
kehamilan. Risiko tersebut meliputi kelahiran prematur, kematian janin dalam kandungan
(stillbirth), keguguran, hipertensi kehamilan, hingga gangguan tumbuh kembang janin. Selain
itu, perubahan iklim juga berdampak pada ketahanan pangan, yang memperburuk status gizi
ibu hamil di wilayah pedesaan serta negara berkembang. Beberapa studi menunjukkan jika
stres panas turut memengaruhi kesehatan mental, menurunkan kapasitas perawatan bayi, dan
mengganggu fungsi sosial ibu. Hasil lainnya mengidentifikasikan suhu lingkungan ekstrem
juga berkaitan dengan gangguan hormonal dan meningkatkan prevalensi infertilitas.

PEMBAHASAN

Secara umum, tantangan yang ditimbulkan akibat perubahan iklim mencakup berbagai
aspek termasuk lingkungan seperti meningkatnya suhu permukaan laut, cuaca ekstrem,
perubahan pola curah hujan dari fenomena tersebut akan meningkatkan frekuensi dan kekuatan
bencana alam seperti banjir, tanah longsor, kekeringan, badai (Padlilah ez al., 2025). Selain itu,
tidak hanya merusak lingkungan, tetapi juga memengaruhi kondisi kesehatan manusia
termasuk pada kehamilan ibu dan janin (Mahardhika et al., 2024).

.
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Paparan Suhu Ekstrem

Penelitian oleh McElroy et a/ (2022) mengungkapkan bahwa suhu maksimum yang lebih
tinggi dan rentang suhu harian yang lebih kecil dalam minggu sebelum kelahiran meningkatkan
risiko kelahiran prematur dan kematian janin (stillbirth). Negara dengan insiden kelahiran
prematur tertinggi dalam studi ini yaitu Malawi (10,4%), sementara Ethiopia mencatat
kematian janin tertinggi sebesar 3,5%. Risiko kelahiran prematur secara signifikan meningkat
saat suhu lingkungan melebihi 20 °C. Pada Penelitian (Ren ef al., 2022) mengungkapkan
Paparan suhu ekstrem selama kehamilan meningkatkan risiko kelahiran prematur, terutama
pada usia kehamilan <34 minggu. Selain itu paparan panas ekstrem selama trimester ketiga
kehamilan berhubungan dengan peningkatan risiko kematian janin 2,49 kali lipat dibandingkan
ibu hamil yang tidak terpapar panas ekstrem. Paparan suhu dingin ektrem juga dikaitkan
dengan peningkatan risiko meskipun rendah yaitu 1,29 kali lipat.

Penelitian di Taiwan oleh (Yang ef al., 2022) menunjukan bahwa sekitar 10,24% kasus
kematian janin dikaitkan dengan suhu tidak optimal dengan suhu panas (8,34%) jauh lebih
besar dibandingkan suhu dingin (1,89%) kasus kematian janin saat musim panas mengalami
peningkatan setiap tahunya. Selain dampaknya pada kehamilan, perubahan suhu juga berkaitan
dengan masalah kesuburan pada wanita. (Qian et al., 2025) menemukan bahwa baik suhu yang
terlalu tinggi maupun terlalu rendah berhubungan dengan peningkatan prevalensi infertilitas
(sulit mengalami keturunan) pada wanita terjadi pada suhu sekitar 15 °C. Peningkatan
Deviance Percentage of Tempeature (DPT) secara signifikan terkait kasus infertilitas. Pada
proyeksi 2020-2030 memperkirakan tren ini akan terus meningkat seiring dengan adanya
perubahan iklim.

Penelitian lain oleh Moodley et al (2024) yang berfokus pada wilayah Afrika Sub-Sahara
bahwa semakin hari panas yang dialami oleh perempuan usia subur yang mempersiapkan
kehamilan, semakin tinggi risiko keguguran sebesar 26% untuk setiap tambahan satu hari
panas. Meskipun tidak ada hubungan yang signifikan antara paparan panas dengan keguguran,
hasil ini tetap menunjukan adanya pengaruh kondisi suhu ekstrem terhadap kesehatan
reproduksi wanita.

Berdasarkan penelitian oleh Rammah et al/ (2019) terhadap 708 wanita hamil di Texas,
adanya peningkatan suhu 10°F memiliki hubungan yang signifikan terhadap 45% risiko
kematian janin (st#illbirth). Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh (Zhang et al., 2021)
menyimpulkan bahwa paparan suhu panas ekstrem pada minggu ke-21 dan ke-22 kehamilan,
serta suhu dingin ekstrem pada minggu ke-14 hingga ke-17, berhubungan dengan peningkatan
risiko terjadinya diabetes gestasional. Adanya hubungan antara paparan suhu ekstrem dengan
kehamilan ini turut didukung oleh penelitian (Auger ef al., 2017) bahwa adanya paparan suhu
di atas 30°C selama lima belas hari meningkatkan risiko terjadinya defek septum atrium (ASD).
Maka, dapat disimpulkan adanya paparan suhu ekstrem baik panas maupun dingin, memiliki
hubungan yang signifikan terhadap masalah pada kehamilan.

Ketahanan Pangan dan Gizi Buruk

Ketahanan pangan dapat diartikan sebagai Perubahan iklim berdampak signifikan terhadap
ketahanan pangan di pedesaan melalui penurunan produktivitas pertanian, kekeringan, dan
banjir dan meningkatkan risiko gizi buruk pada ibu hamil dan janin seperti kekurangan zat besi,
asam folat, dan protein (Maria Wijaya ef al., 2024). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
Grace et al (2021) juga menunjukkan bahwa paparan suhu tinggi dan rendahnya produksi
pertanian berkaitan dengan berat lahir yang lebih rendah. Selain itu, suhu ekstrem terhadap
kondisi malaria dapat meningkatkan kemungkinan kelahiran tidak hidup. Hal tersebut bahwa
perubahan iklim menjadi ancaman serius bagi kesehatan ibu dan anak di daerah yang rentan
secara ekonomi maupun lingkungan sekitar.
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Beberapa penelitian oleh Agho & Van Der Pligt (2023) menyebutkan bahwa
ketidakamanan panyediaan pangan dikaitkan dengan berbagai dampak kesehatan seperti
kecemasan antenatal hingga diabetes gestasional. Bayi yang lahir dari ibu dengan risiko
ketahanan pangan memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami berat bayi lahir rendah,
kelahiran prematur, dan masalah perkembangan lainnya (Nagata et al., 2019). Ketidakamanan
penyediaan pangan selama kehamilan berdampak pada masalah kesehatan lainnya seperti stres
pascanatal, peningkatan depresi, serta kecemasan pascanatal (Augusto et al., 2020).Selain itu,
Menezes De Oliveira et al (2015) menemukan bahwa ketidakamanan pangan berhubungan
dengan kondisi kesehatan ibu hamil, khususnya meningkatkan prevalensi anemia di kalangan
ibu hamil.

Stres Psikologis dan Kesehatan Mental

Penelitian Kadio et a/ (2024)menyimpulkan bahwa panas ekstrem berdampak negatif
terhadap kesehatan fisik dan mental perempuan hamil dan ibu pasca persalinan seperti
kelelahan, gangguan tidur, stres, dan penurunan kemampuan merawat bayi. Panas ekstrem
mengganggu proses menyusui, mengganggu hubungan sosial, serta menurunkan kapasitas
kerja dan aktivitas domestik. Komunikasi, informasi, dan edukasi kepada masyarakat
mengenai dampak panas ekstrem perlu ditingkatkan sehingga masyarakat lebih sadar terhadap
risiko panas ekstrem terhadap kesehatan mereka. Pada penelitian Sun et a/ (2024) menunjukan
Paparan panas ekstrem dapat meningkatkan kelelahan, dan memperburuk stres emosional pada
ibu baru, yang semuanya merupakan faktor risiko untuk PPD. Hal ini, menyoroti pentingnya
mempertimbangkan faktor lingkungan, seperti suhu, dalam perawatan kesehatan mental ibu
baru. Intervensi seperti pendinginan lingkungan dan dukungan sosial tambahan mungkin
diperlukan untuk menguranygi risiko PPD, terutama selama periode cuaca panas. Selain itu,
Pada penelitian (Yiizen et al., 2023) Panas ekstrem (heat stress) dapat memicu gangguan tidur
(sleep deprivation), yang kemudian memengaruhi keseimbangan hormonal dan kesehatan
psikologis ibu hamil. PTSD, depresi, dan kecemasan akibat peristiwa ekstrem (banjir,
kebakaran hutan, polusi udara) juga disebut sebagai hasil langsung maupun tidak langsung dari
krisis iklim yang memengaruhi mental health selama kehamilan. Di sisi lain, penelitian oleh
Lakhoo et al (2024) peningkatan suhu global akibat perubahan iklim meningkatkan risiko
kelahiran prematur, diabetes gestasional, dan komplikasi obstetrik lainnya. Paparan panas
ekstrem juga dapat meningkatkan kerentanannya terhadap infeksi, memperburuk stres
emosional, dan meningkatkan kelelahan pada ibu hamil.

Berdasarkan penelitian oleh Hanif ef al (2024) bahwa dampak perubahan iklim memiliki
pengaruh signifikan terhadap kesehatan mental ibu hamil di komunitas pedesaan Bangladesh.
Penelitian menunjukkan bahwa ibu hamil yang terdampak banjir, terutama pada area rumah
dan sanitasi (latrine), memiliki risiko lebih tinggi mengalami depresi prenatal dan bahkan
pikiran menyakiti diri sendiri. Selain faktor banjir itu sendiri, tekanan tambahan seperti
kekurangan makanan, kesulitan akses sanitasi, kekerasan dalam rumah tangga, dan
ketidakamanan fisik semakin memperburuk kondisi mental mereka.

Infeksi Kehamilan

Penelitian Part et a/ (2022)mengungkapkan bahwa paparan suhu ekstrem baik panas
maupun dingin pada masa awal kehamilan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan risiko
tekanan darah tinggi yang membahayakan ibu dan janin (preeklampsia), kelanjutan
preeklamsia yang disertai kejang (eklampsia), dan gangguan serius pada hati dan darah yang
muncul bersama preeklamsia (HELLP syndrome). Paparan heatwave di awal kehamilan juga
meningkatkan risiko gangguan hipertensi berat. Sementara itu, suhu rendah pada trimester
akhir cenderung meningkatkan risiko hipertensi gestasional pada ibu hamil. terutama pada
trimester pertama, termasuk komplikasi kehamilan, infeksi, gangguan pendengaran, dan
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jaundice pada neonatus. Variasi suhu harian tinggi di trimester ketiga juga meningkatkan risiko

infeksi pada ibu (Lin et al., 2023). Selain itu, Pada penelitian (Ha, 2022). Perubahan iklim
meningkatkan risiko kontaminasi air dan makanan, yang dapat menyebabkan infeksi
gastrointestinal pada wanita hamil, berisiko menyebabkan keguguran atau kelahiran prematur
yang ditularkan oleh perubahan distribusi vektor seperti nyamuk meningkatkan risiko infeksi
seperti malaria dan dengue pada wanita hamil, yang dapat menyebabkan komplikasi serius
pada ibu dan janin.

Pada penelitian lain oleh (Cherbuin et al., 2024) menyoroti bahwa perempuan hamil dan
pasca persalinan sangat rentan terhadap dampak psikologis dari bencana alam seperti
kebakaran hutan. Paparan langsung atau tidak langsung dapat meningkatkan risiko gangguan
kesehatan mental, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi perkembangan anak dan
kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. Di sisi lain, Pada penelitian oleh (Fan & Zlatnik,
2023) membahas bahwa perubahan iklim dapat mempengaruhi distribusi vektor penyakit
seperti nyamuk dan kutu, meningkatkan risiko infeksi seperti malaria dan demam berdarah
pada ibu hamil. Infeksi ini dapat menyebabkan komplikasi seperti anemia berat, kelahiran
prematur, dan berat badan lahir rendah.

Berdasarkan penelitian oleh (Lakhani et al., 2024) menyebutkan bahwa negara-negara
dengan penghasilan rendah dan menengah (LMICs) mengenai dampak paparan panas
lingkungan terhadap hasil kehamilan. Hasilnya menunjukkan bahwa paparan panas tinggi
selama kehamilan terkait dengan peningkatan risiko kelahiran prematur, berat badan lahir
rendah, keguguran, dan kematian janin.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini menegaskan perubahan iklim global memberikan dampak
yang signifikan terhadap kesehatan reproduksi wanita selama masa kehamilan. Paparan suhu
ekstrem, baik panas maupun dingin terbukti secara ilmiah berkolaborasi dengan peningkatan
risiko komplikasi kehamilan, termasuk kelahiran prematur, stillbirth (kematian janin dalam
kandungan), keguguran, berat badan lahir rendah (BBLR), dan gangguan hipertensi pada ibu
hamil khususnya pada trimester pertama dan ketiga. Kerentanan terhadap dampak suhu
ekstrem bervariasi menurut tahap kehamilan, trimester pertama rentan terhadap keguguran dan
gangguan organ janin sedangkan sedangkan trimester ketiga rentan berisiko tinggi stillbirth,
jaundice dan infeksi maternal.

Dampak ini lebih besar dirasakan oleh ibu hamil di negara berkembang dan wilayah
pedesaan yang mengalami keterbatasan akses pelayanan kesehatan dan pangan akibat
fenomena iklim yang mempengaruhi risiko malnutrisi terutama di wilayah pedesaan dengan
terbatasnya akses layanan kesehatan. Faktor sosial-ekonomi dan geografis turut mempengaruhi
derajat risiko, terutama di negara-negara berkembang dengan infrastruktur kesehatan yang
lemah dan tingkat pendidikan pengetahuan masyarakat yang rendah. Selain itu, stres panas
yang dialami perempuan hamil di wilayah tropis juga berdampak pada kesejahteraan mental,
produktivitas serta kemampuan merawat bayi.Oleh karena itu, diperlukan integrasi kebijakan
iklim dan kesehatan reproduksi, edukasi masyarakat mengenai bahaya suhu ekstrem terhadap
kehamilan, peningkatan sistem peringatan dini, serta penguatan layanan kesehatan yang
responsif terhadap perubahan iklim, terutama di negara berkembang untuk menekan dampak
negatif perubahan iklim terhadap generasi masa depan.
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